BAB III
STUDI EFPIRIS TENTANG DAKWAH
DAN PEMAHAMAN AQIDAH ISLAM FASYARAKAT EKS SAMIN

A. Keadaan Urum Fasyarzkect eks Samin

Masyarakat eks Samin adalah sama dengan masyarakat pa
da urumnya. Artinya, secara global tidak ada ciri-ciri men-
colok yang membedakan dengan masyerakat umum,., Namun ada hzl-
hal tertentu yang membuat mereka ini berbeda dengan kelompok
masyarakat lain yangmana hal tersebut adalah sudah rerupaken
prinsip atau dasar perilaku hidup yang diwarisi dari Saminis
e yang dmulunya dianut oleh nenek moyang, . orang.tua. atau
juga pera pendshulunya. Fal seperti itulah yang menbust mas-
yerakat eks Samin kadeng terlihat unik, seperti halnya go-
tong royong yang dimiliki serta sikap dan adat istiadatnya.

Kegotong royongan, bagi masyaraket eks Samin yang ada
di Dusun Jepang yang merupakan salzh satu daersh eks bzsis -
Samin di Bojonegoro, mesih dipelihara secara ketat. Dusun Je
pang ini berada ditengah hutan Jati dengan Jarak 6 km dari
Jalan raya melalui jalan berbatu (makadam) dan setapak ge-
hingga kowunikasi dengan daerash luar dan pemerintah masih
sedikit mengalami kesukszran. Nanun demikian sifat gotong-ro-
yong yang dominan dimiliki oleh orang Samin masih sangat ken
tara, apalagi disaat musim tanan dan panen. l.ereka selalu sa
ling membantu tanpa adanya rasa parrih atau baslzs jasa, yang
menurut keyakinan merekz adalah sesuai dengan apa-apa yang
dipesankan Samin Surosentiko atas ajarannya untuk renyika-
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pi "Barang sapodho", yaitu satu prinsip Saminisme yang di-
maksudkan sebagai sistem komwunal dengan pengerjaan beralih
alih tanpa disertai pamrih apapun. Selain ajaran tersebut,
prinsip yang masih dipegang teguh oleh sisa-sisa pengikut
Semin (eks Samin) sampai sekarang adalah menjalani "Puasa
yaitu tentang moral kemanusiaan, berupz pantangan. Puasa,
adalah pentangan aztau hal-hzl yang tidak boleh cilskukan.
Sedangkan setelah puasa adalah "bada" atau lebaran, yaitu
kesenangan yang boleh dilakukan. Jadi berbeda dengan ajar-
an Islam yang mewajibkan puasa tiap bulan Ramadhan dengan
tidek makan dan minum sempai batas waktu yang telah diten-
tukan den menjauhi larangan-lerangan tertentu, sedangkan 6
rang Samin menjadikannya sebagai kewajiban tidp=tiap hari
dalar sepanjang hidup ini. Sehinggszs dengan demikian dari h
hari demi hari mereka selalu menjalani puasa dan lebaran.
Puasa mereka adalash menjauhi sifat buruk yang dimiliki ma-
nusia yaitu drengki (dengki), dakwen (buruk sangka), srei
(suka koreksi keburukan orang lain), kemeren (iri hati) pa
nasten (gampang marsh) dan nyis barsng sapodho (menista se
sama). Itulah landasen pahan Samin yang masih dipegang te-
guh oleh eks Sarin di dusun Jepang sampai sekarang sesuai
dengan galah satu prinsip Barinisne sebagaimana dituturkan
oleh Hadjo Kardi seorang tokoh Vasyarzkat Jepang :

"Anak putbdku ajs nganti drengki, srei, dakwen, kene

ren lan siya sapadha-padhane, Menzko yen kabeh bisa

nglakoni ugeian iku, bisa diarani kang adil i akmur,
almargo ora ono vong kang colong jumput, sikape wus
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dumunung duweke dewe-dewe". (Wawancara dengan Hardjo
Kardi, keturunan dari Samin Surosentiko).

Pringip tersebut bila diterjemaﬂkan kedalam bahasa
Indonesia bebas kurang lebih berarti : "Anak cucuku jangan
sampal mempunyai sifat d¢ngki, suka ngoreksi keburukan o-
rang lain, berburuk sangka, iri hati dan menistakan sesama.
Nanti kalau semrua bisa menjzlankan prinsip tersebut, maka
bisa disebut adil makmur karena tidak ada orang mencuri,ss-
kapnya sudah berada pada miliknya sendiri-sendiri.

Itulsh prinsip-prinsip Saninisme yang mssih dipegang
teguh sampai sekarang, sedangkan prinsip yang juga menjadi
pandangan hidup yang terwarisken dari :asa silam yang sudah
tidak relevan dengan nilai-nilai baru mulai berengsur diting
galkan. Tetapi yang berkaitan dengan kepercayaan nampaknya
masih terdapst unsur-unsur dnimisme-dinamismenya. Secara u-
mum mesyarakat eks Samin tersebut percaya pada Tuhen Yang
Meha Esa, tetepi pada prakteknya mereka ini juga nempercs -
yai hal-hal lzin yang mengarah kepada penyekutuan seperti h
halnya mengkeramatkan tempat-tempat tertentu serta mengkul -
tuskan mzhluk halus (jawa ; danyang) sebagai pencuass tem -
pet atau daerah.

Seksrang sudah benyak orang Jepang yang telah mema-
kai celana panjang yeng senuka diyakini pakeian ini hanya
boleh dipakai Belanda dan antek-anteknya. Begitu pula menge
nai membaysr pajak, pelsksanasn progran KB dan kebijaksana-
an-kebi jaksanaan prograr pemerintah lainnya sudah banyak di

patuhi dan dijslankan.



63

B, Deskripsi Obyek Penelitian
1e Luas wilayzh dan keadaan alam.

Wilayah Dusun Jepang mempunyai luas 151,048 Ha yang
terdiri dari tanah sewhh, tanch tegel, pekarzngan den hu -
tan. Apebila dirinci maka kowposisinya adalah : tanzh sa -
wah 5,250 Ha, tanah tegal 30,255 Ha, tanah pekarangan selu
as 39,258 Ha dan hutan 76,285 Ha. lenzenai kondbsi geogra-
fisnya, rata-rata tanahnya adzlzh jenis komplex litosol me
diteran sehingga di Dusun Jepang ini lahan padi hanya sedi
kit sekali. Penduduknya kebanyakan nengandalkan kedelai, ja
gung dan jenis palawija musiman lainnya serta Bebagian la-

gi pada hasil hutan yaitu daun dan kayu bakar,

2. Penduduk dan Mata pencszharian.,

Jumpah penduduk dusun Jepang dari data tentang kepen
dudukan yang ada diketahui berjumlah 478 Jiwa yang terdiri
dari laki-leki 326 jiwa den perempuan berjunlah 252 jiwa.Ke
semuanya itu tersebar dzlam dua Rf dan menjadi 180 Kepzala
Keluarga. l'enzenai penyebszran penduduk untuk dusun Jepang i
ni bisa dikatakan merata, karena dszri dua RT yang ads jum -
lahnya adalah 214 dan 264.

Selanjutnya dipandans perlu untuk mengetahui kor posi
si penduduk nenurut kelompok umur. Komposisi penduduk Jepang
dalam kelompok umur adsalah scbagai berikut : Usia 0 - 11 th
berjumlah 174, 12 - 16 th berjumleh 67 dan 17 th keatas ter-

dapat 237 Orang.
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Orang-orang di Pusun Jepang dalam mencukupi kebutuh-
an hidup sehari-hari adalzh dengan bercocok tanam dan seba-
glan kecil bergantung pada hasil hutan. Dari data yang ada
diketahui behwa hampir keseluruhan penduduk Jepang bekerja-
nya di sektor pertanian yang jumlahnya 98% dari jumlah pek-
erje produktif. idapun saat sekarsng- ini azdg beberapa orang
dari keum muda yang meninggaslkan dusun untuk nengasdu nasib-

nya di kota besar sebagai pekerja seperti Jakarta, Surabaya,

Bandung dan sebagainya

3. Tingkat pendidiken rata-rata.

Tingkat pendidikan tata-rata penduduk eks Samin di
Dusun Jepamg adalsh masih tergolong sangat rendah. Jumlah
penduduk yang yang tidak bersekolah tergolong besar dari hi
tungan jumlzh penduduk yang ada. Penduduk yeng duduk di
bangku Sekolah Dasar (SD) edalch sebesar 24,1% ; Sekolah lsn
jutan Tingkat Pertama (SLTP) sdalah sebesar 2,0% ; Sekolah
Lanjuten Tingkat itas (SLT4) sebeser 0% dan Perguruan Ting-
gi juga 0%.

Penduduk yang pernsh mengenyam pendidikan neskipun iz
drop cut ataupun yang sampai tamat adalsh : SD sebesar 9, 2%,
SLTP sebesar 1,92%, SLTA sebesar 0% dan PT sebesar 0% juga.
Sehingga dengan de:ikian maka ysng barada di bangku pendidi-
kan maupun yang pernah sekolah (baik yang drop out ataupun
telah tamat) secara keseluruhan adalah ber jumlah 3%7,22% dan
yYang tidak mengenyam pendidikan sama sekali adalah sebesar:

62,78% dari seluruh jumlah penduduk Dusun Jepang yang ada.
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4. Kondisi sosial agama.

Femendang perkampungan Jepang yang notabenenya eks
Samin, adalch memangang potret kesederhanaan (kalaulah ti-
dak berlebihan bisa dikataksn kemiskinan). Rumah-rumah me-
reka sederhana, dan jaraknya berjauhan antara rumah yang
satu dengan rumsh yang lein. Keadaan yang demikian ini ada
lzh sudah menjadi bagian dari hidup mereka, serta keakrab-
an antar sesemra warga membuat mereka taupak hidup tenang
valau bergelut dengan kesederhenaan yang demikian tersebut.
Di Dusun Jepamg belur ada penerangan ‘listrik, peneranganpa
sekarang ini adalah lampu sentir atzu ublik, yskni . lazpu
kecil yang memakzi surbu dan bazhan baskar minysk tanah.

Dalan kehidupan sehari-heri, pandengan hidup yayang
terwariskan dari masa silam saat ini sudah ada beberapa hal
yang mulai ditinggalkan karena dianggap sudah mempunyai re-
levansi lagi dengan nilazi-nilai baru. Diantaranya yaitu ke-
biasaan memakai celana pendek kemanapun mereka pergi kini
sudah tidak lagi terutara ksum mudenya. Ini karens selzin di
pengaruhi oleh pola pikir modern juga karena arus kebudaya=-
an baru yang mulai masuk kedesa-desa, begitu pula di Dusun
Jepang, yang mana sudah ada beberapa warganya yang mencoba
mengadu nasib ke kota besar.

Fengenai keringnya penghayatan dan pengamalan agama
masyarakat eks Semin di Dusun Jepang, saat ini sedikit demi

sedikit sudah mulai terhapuskan melalui pengenalan generazsi
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ruda terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yaitu dalam agama Islam.
Sehingga dengan demikien saat seksrang ini dalam mesyarak-
at eks Sanin di Jepang telah terjadi pergeseren keyakinan
yang nyata, yaitu dari kepercayaan Mistis Religius menja-
di keyekinen kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui sgamz Is-
lam.

Ini serua adzlah terkat kerje krras dari M. Firen yang pa=
da tahun 1963 mendepatkan beasiswa dari Departeren Agama
untuk bersekolsh dan mengenyam pendidikan pecantren. Bera-
wal dari sinilsh kenudian M.Miran melskukan gerzkan penye-
daran nilai dibidang k#agamsan. leskipun pada sazt itu ma-
sih terbstas pada anak-anak kecil dan kaum muda, na un se-

karang ini usahanya tersebut sudah dapst dikatsksn berhasil.

C. Selintas 8ejarah Dzkwah Islam di Fasyarakat eks Samin

Dusun Jepang adazlah merupakan salah sztu daersh eks
basis Samin di Bojonegoro selain desa Tapelan dan Kalirejo,
yang termasuk kedalam wilaya!: kecamatan Ngraho. Hal ini
membuat asumsi kebanyakan orang bahwa ketika orang menyebut
daerah-daerah tersebut distas maka identik pula dengan iden
titas kesaninan. Perlu diketahui bahwa Saminisme itu sendi-
ri sebenarnya sejak awal ataupun pasca kemerdekaan Indone-
sia sudah berangsur surut. Hal ini selain disebabkan oleh
karena memang dasar gerakan Sanin adalah penolakan terhagap

segala jenis iuperialisme adalah juga berkat uszha pemerin-
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tah setempat untuk mengupayzkan dan mengubah pola pikir dan
atau poda hidup masyarekat eks Sanin seperti halnya masyara

kat pada umumnya.

Terutama mengenai penghayatan dan pengemalan agama,
pererintah, khususnya Departemen Agama menaruh perhatian be
sar pada kehidupan keagamaan masyarakat eks Sarin yang ada
di Dusun Jepang Tersebut. Mengingat betapa masyarakat eks
Samin kuat dan teguh memegang prinsip yang ia telah yakini,
flakwah Islem di kalangan nasyeraket ini merupskan suatu pe-
kerjaan besar yang memerlukan keuletan dan kesabsran. Seca-
ra wrun masyerakat Dusun Jepang berkeyakinan terhadsp hal-
hal yang mistis religius dan asing (tidak mengenal) zken i-
gama (Islam). Dalar pade itu masyerakat eks Sarin tersebut
tidak mudah untuk didekati dan dimasuki nilri-nilzi baru o-
leh pikhak luar karena mayoritas merekz masih beranggapan bzh
wa pemerintah adalzh kolonial yang hsrus ditentang dan la -
wan.

Berangkat dari asumsi dan kenyztaan medan (obyek) ga
rapan dakwah yang demikian ini ) maka pihak pemerin
tah (Depag) mengambil jala: keluar untuk nengawali  dakwsh
untuk mesysrakat eks Samin melslui tangsn putra daerash sen-
diri, dengan pertimbangan bzhwa orang Yang berasal dari ling
kungannya sendiri (masy. eks Samin : pen) akan lebih mudah

mengendalikan mereka karena mereka telah kenal dan percayai.
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Perjelenan Dakwah Islam di dusun Jepang sebagai dae-
rah eks Sa:in diawali pada awal 80-an. Saat itu M.Miran, ke
renaken dari Surokarto Karidin saleh satu tokoh masyarakat
setempat mendapatkan beasiswa dari lepartemen #gama = uatuk
menuntut ilmu di Pondok Pesantren Pabelan. Berawal dari ke-
beradaannya di Pondok Pesantren Inilsh l..l'iran kemudizn me-
lzkukan gerzken penyedsran nilai dibideng kesgamaan. Bertem
pat di surau kecil yang merupsken satu-satunya surau ia me-
kukan keziatan dekwah yeitu dengan wemperkenalksn dan menge
ajarkan nilai-nilei Islan dengan sasaran utama anak-ansk ke
cil dan kaum muda, dan pelaksanaanya terbatas pasda bulan=-bu
lan Ramadhan karena ia masih terikst dengan pendidikanygn: di
rondok Pesantren. Hal ini berlengsung sempai M.Firan menye-
lesaikaen pendidikannya di Pondok Pesecntren,

Walaupun pada saat itu keriatan dezkwah Yang eda hanya
diikuti oleh anak-anzk den keum muda, bida dikatakan bahwssa
nya useha untuk menggeser keyckinan yang nyata dsri mistis-
religius dan sinkretis ke dalam keyakinan terhadap Tuhan Yg
Maha Esa sesuai dengan ajeran Islam tidak sia-sia. Pada ta-
hun 1988 di Dusun Jepang berhasil di selenggarakan sholat
jum'at serta sholet Id (Idul Fitri) uatuk pertsma kalinya.
Setelah itu sedikit demi sedikit masyarskst mulsi mengensl
agama Islem dan kehidupan kezgamaanya pun tumbuh waslau deng

an perkembangan yang lamban sekali., Usaha dakwah Islam di du
sun Jepang ini lebih menempakkan hasil lagi setelah i.Mirsn

diterima sebagai pegawai di lingkungan Departenen Agama dan
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mengaddk&n kerjasama dengan PHBI Kecometan setempat, untuk me
manfaatkan kesempatan insidentil tersebut sebagai media dak-
weh dengan sasarean utama kelompok kaum dewzsa (twa),

82at ini uszha dakweh di mé. syarakat Jepang sudah men-
capai hasil yang baik walaupun belum bisa dikatekan maksimal.
Hal ini depat dilihat padz sudah berdirinya Masjid (yang du-
lunya ¢dalah surau kecil) dan terdspatnya beberapa kelompok
pengajian serta sikap mendukung oleh tokoh-tokoh me syarakat
yang ada, Namun demikian usahe Departemen Agama untuk menum-
buh kembengkan Islam dalam kehidupan masyarakat eks Samin Je
pang masih terus diupayakan, Saat ini ada beberapa yang
mendepetkan beasiswe pendidikan di Pondok Pesantren tepat -

nya di Tembak Beras den Denanyar,

D. Pelaksanaan Lakweh di Masysraket Bks Semin

Mekenisme dakweh Islam di ma syarakat eks Samin jepang
pada dasarnya tidak jauh-berbeda dengan mekanisme yang ditem
puh oleh sebagian besar kalaengan mesyarcekat yang lain diseki
tarnya, yang mengupsyakan berbagai pendekatan untuk dapat
mentransfer ajeren Islem kepada obyek deakweh yang ada, Hanya
saja letsk dusun Jepang yéng Jjeuh deri kerameian, yaitu 6 km
mésuk ke tengah hutan jati sehingga hubungan den komunikasi
dengan lingkungan luar sedikit mengalami Kesukaran, Hal ini
secara tidek langsung juga berpengaruh terhadap kelangsungan

dén mekanisme Dakwah Islam yang ada di deerah tersebut,
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Penanganan dan pelaksanaan Dekwah di Dusun Jepeng -
Margomulyo secara global dapat dilihat melalui tiga @spek
yaitu :

1. Managerial

Yang dimaksudkan dengan aspek managerial di sini ada
lah pelakseénaan dakwah secara mansjemen, Artinya, da'i atau
pun pihak-pihek yang berkepentingan dengan dakwah memenage
(mengendalikan ) dakwah sesuai dengsn tipe obyek yaitu ma=-
syarekat eks Samin, walau dengan pengertian mana jemen yang
sangat sederhana sekalipun., Berkaitan dengan permasalahan
ini mana jemen y:ng ade lebih bersifzt mengupayzkan cgar ba-
gaiména dekwah di kalangan masycrakat eks Samin tersebut bi
s&8 mendapstkan kepercayaan dan respon positifs
Pertama, Depzrtemen #4gzma mengupayekan pengkaderan tenaga-
tenaga dakwah deri kalangan mesyarakat eks Samin sendiri 3
dengan jalean memberikan beasiswe untuk znak-anak orang Sa-
min yang dianggep (di pandang) mampu untuk memegang dan me
neruskén kendali dakwah di lingkungannya, Hal yang demiki-
an ini diharapkan depst menghasilken efektifitss dakwah Ye
ba ik, Untuk berikutnys Depag henya berperan sebagai monit6
rer dan konsultant,

Kedua, Tokoh dan tenaga-tenaga Dakwah setemtap tetap menga-
dakan kerjasama dengan Depag (KUA) dan PHBI tikgkat kecama-~
tén untuk permssalahn-permesalahan tertentu, tentunya yang

berkaitan dengan mekanisme dan peleksanaen dakwah Islam,
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2., Operasional,

Pelaksansan Lakwah Islam poda masyarckeét eks Samin
di Dusun Jepang operasiomalisasinys¢ dalam keseharian di te
ngeni oleh M,Miran sebagei pelopor dan penggerak ates kebe
radeaan Dakweh Islam dideaerah setempat, Kemudian di bantu
oleh lima orang ( due orang putri dan tiga orang putra) un
tuk menengani anak-anak kecil dan kaum muda, yaitu penga ja
rén agama yang dilakukan setizp heri dengan sentral kegia-
tan dime sjid, yang merupekan satu-satunyz tempct ibedeh yg
adae di Dusun Jepang. Sedangkan dalam hal peleks2nsan dak -
weh yang berupa kelompok-kelompok pengajian, penyampaian
meteri dakwah lebih banyak di lakukan oleh M.Miran sendiri
din sesekzli mendatangkan de 'i deri luar, Untitk pelaksang -
an dekweh yeng bersifet insidentil yaitu pads hari-hari be
sar Islem selélu mendstangkan dati diri luer sesuai dengan
keinginan masyarc¢kat den kadeng-kadeng juga bekerjasamé de

ngan KUA / BHBI setempat,

3, Materi

Pelaksanaan dekwah ditinjau dari aspek materi yang
dim:ksudkeén adaleh materi-materi dakweh yéng lebih sering
di konsumsikan untuk kalangan masyarckst eks Samin, Masya-
rékat dusun Jepeng nota benenya adclah eks méyoritas Egngr
dkut:-Semin, Walaupun secérs priktis Semin sudzh tidak ek -

sis dalem kehidupen riil akan tetapi mesih ada beberapa a ja
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rén dan adat isitiadat yang dipegeng oleh mayoritas anggo-
ta mesyaraket sebagai nilai yeng werisi turun temurun. ter
uteme ajersn-ajaran kebatinan dan kepercayaan, Melihat ke-
nyatsan yeng demikian obyek deékwah tersebut daparlah dika-
tegorikan sebagai golongen muallaf yaitu mereka-mereka ini
ma sih di khewatirkan tenteng keislamen den keiménannya, Un
tuk itu mereka seéngat memerluken meteri-materi keimanan &tau
Ketauhidan sertz masih perlu kebijekssnaan dalam menga jar-
kan syari'at Islam,

Materi-meteri yang pernah (sering) disampaiken delam
pelaksznasn Dekweh Islam di dusun Jepeng secara garis besat

depet di simpulkan sebagai berikut 2

@, Pem@namen eqidah Islam dengan szszran utama /terfokuskan
paada meluruskan keyakinan ma syarékat dari hak-hal yanpg
m&sih berbsu syirik dan kebatinen (kejawen). Dalam hal
ini disempéikén meteri yang mengareh pada pemahamén ter

hadep rukun-rukun iman, -

b. Menunjukkan bukti adanya dan ke-Essan Allah dengan bebe

rapp ciptacnhya,

c. Menunjukkan keuntungan-keuntungan bagi orang yang beri-
man dan bertagwa kepada £llah.

d. Menunjukkan ancaman kllah bagi orang yang ingkar kepada
Allah,

e. Menganjurkan untuk berbust baik den mencegah berbuat ke

Jahatan,
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f. Mengajsrkan syari'at dllah dengen cara yang bijeksanz,

g. Memberikan beberapa tauladen dan contoh yang baik,

E. Keterlibaten Responden Dalam Kegietan Dekwah

Kegiaten Dakwah Islam stas mesyarakat Eks $amin yang
ada di Dusun Jepang Margomulyo telah mendapatkan tanggapan
ateu respon positif dari mayorites anggota ma syarakat, we-
laupun hal ini membutuhkan waktu yéng tidak singkat, Meka-
nisme dan kelangsungan pelaksznaan dakwah Islam di “usun
Jepang tersebut sengat di pengaruhi oleh otoritss tokoh ma
syaraket setempat baik itu tokoh dalam hal struktur pemerin
tahan maupun tokoh dalam arti cultural yaitu tokoh-tokoh Sa
min yang ada, Sikap positif dari tokoh-tokoh tersebut seo=
lah merupeakan restu dan dukungan bagi anggota masyarakat
untuk menerimé dan melaksenakan nilai-nilai (hal) yang di
anggzp baru oleh lingkup mesyarakat setempzt, Sehingga sad-
kappdari tokoh yang ada terhadap agama Islem pada unumnye ,
dan kegicten dakwah di daserah setempat khususnya adalah men
Jedi motor penggerak untuk lebih melibstkan masyarckat da=
lam ektifitas dakwah yang zda,

Sesuai dengan penuturan M.Miran, tokoh Dekwah di Du-
sun Jepang behwa mulai awal 90-an berkat dukungan tokoh=to-
koh mesyarakaet yang ada pelaksanazn dekwah Islam di daerah
setempst telah mengalami kema jus n-kems juan yang berarti.ga-—
8tz ini, kegiatan dakwah yeng melibatkan anggota ma syarakat

secara langsung telah berjalan, Yaitu terbentuknya kelom-
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pok=kelompok pengajian atzu majelis teklim, Dengan melalui

kelompok-kelompok pengajian tersebut da'i dapat secarz in-

tensif memberikan meteri-materi dekwah yang ._dikondisikan

dengeén corak mesyerekat yang ada untuk membewanya pada tu-

Jjuan dakwah, Kelompok-kelompok pengsjian tersebut terbagi

menjadi tige meliputi :

1. Kelompok &snak-snek dan kaum muda,

Kelompok pengajian yeng di peruntukkan untuk ke-
lompok usia ini adalah berupa kegiatan tahlil keliling,
vanggdiikuti oleh peserta didik (sentri) yang setiap ha
ri mengaji di Mesjid, Dengan pelaksanzan sebulan dus ke
1i (minggu I dan minggu I1I, tepatnya heri jum'at) dan
dilekssnaken secara bergilir dari rumeh ke rumah diata-
r¢ @nggota, Sistim yang demikian ini selain dépat menam
bah pengetahuan anggota sebsgai target utema, akan da-
pat juga berdempek pads ukhuweh antara saggota dan ke-
lwerge (oreng tuenya) serta membiasskan (lebih mendekat
kan) orang tua dengan ddenya kegiaten dakweh semacam epa
yang dilaksanakan tersebut,

Kelompok kaum wanita (ibu-ibu),

Mengingat tidaklah mudah mengumpulkan begitu sa-
Ja énggota masyarakat untuk diberiken materi-materi dak
weh, maka untuk menembus golongan ini drisan kelompok per
puluhan (tingkst RT) dijadiken sebagai media, Sehingga

yéng semula acarz tersebut hényz sekedar kumpul untuk ari
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san sekarang telah menjadi Relompok..pengajian dengéniaca-

re ekstra penarikan arisen, Ini dilaksenzkan setiap bulzn

pada tanggal 1 dan 15,

3. Kelompok bapak-bapzk,

F. I

Sebagaimana halnya dengan kelompok ibu-ibu diates
kelompok ini pun menggunzkan media pertemuan yang telah
ada sebelumnya, yaitu "Pertemuan Lapanan" yang merupake
an acar: pertemugn rutin bagi warga RT setiap 40 hari -
untuk membahas masalah-meselah tertentu di lingkungan-
nya. Acara tersebut kini juga telah menjadi kelompok pe-
ngajisn dengan tetap tidek meninggalkan acara semula ya-

itu pertemuan RT,

nventarisasi Data Hasil Jawabah Responden

Tabel II

Variabel Terikat

N°“°r’123_456_7'8_9101112131415

Resp !

Te
2e
-

6'
7.

'3 3 3 3333 33 .3 3 3 3 3 3
'3 33333333 3 3 3 3 3 3
t3 3 3 3% 3 3 333 3 3 3 3 3 3
4. '3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
5. '3 33333333 3 3 3 3 3 3
'3 33333333 3 3 3 3 3 3
'3 33 333333 3 3 3 3 5 3
'3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 .3 B 3

8.
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3
3
3
2

'3 3 %3 3 %3 % 3 3 3%
b3 3 3 3% 33 3 3 3
bS8 5 2 8@ 2 3 2 3 B
1% 32 % 2 3 3 3 3 5
12 3 3 3 '3 38 8 5% 3
19 2 3.3 % 3 %3 3 3
{3 3 2 % %3 33 8 %
13 3 8 3 3 3 3 3 ¢
r2 2 42 383 3 % 5 3

9.

‘}0.

1.

12.
130

3
3
3
3

14 .
15-
16.

17.

T8

(§V]

3
3
3

'3 3 2 2 3 3 3 3 %
12 3 3 3 3 3 3 35 3
Y3 3 3 3 3 33 0% 3

.

18

20.

21.

12 23 3 2 3 3% 8
!5 3 3 3 3 3 3 3 3

!'3 3

23.

24.
25.
26.
27.

2

2 & 3 F 1

2

3
3

tr3 2 5 33 3% 3 3
132 3 3 3 3 3 53 3 3

3

23« 13 3 3 3 3 3 3 3 3

30.

3

3

12 3 38 % B

9
3
3
3

!5 3 3 3 3 3 3 3 5

2. '3 3 3 3 3 3 3 3 3

31 -
33.
34 .

'3 3 3 3.3 3 3 3 %

(LI

2 2 58 3 3 3

3 3

3
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4

Y3 3 2 3 3 3 3 3 3
!'3 32 53 3 3 3 3 3 3
12 2 2 3 2 3 3 3% 3

I3 3 3 % 23 3 .5

35.

2
3

36-

37
36.

MY

3

2

3
)

L3 3 3 3 3 2 32 3 3

3 32 5 3 3 3 3 3 3

39.
40.

Lan jutan Tabel

17 18 19 20

16

Nomor !
Resp

60
60

2.

60
59
60

3.

60

7.

58

8.

60

60

10.

60

11,

58

12,

60

M

13.
14 .

€0

15.
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57

16

17.

60

58

16

60

20.

60

27

60

€0

23,
24,

60
56

23w
26.

60

60

(LY

60

2€.,
29.
30.

58

57
60

31.

60

32

60

33.
34 .

60

35.
36.

60

60
58

60

37
58
12
40.

60

2377

Jumlah




